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ABSTRACT 

Eggplant (Solanum melongena L.) is a horticultural plant grown for its fruit. 

Eggplant production in Indonesia is still low and only contributes 1% of world 

demand. This study aims to determine the effect of the best duration of SIPLO 

induction to increase production potential, determine the best dosage of Gandasil 

B fertilizer to increase production potential, and determine the effect of the 

interaction between SIPLO induction and double fertilizer B on the growth and 

yield of eggplant. This study used factorial RAK with two treatment factors. Factor 

1 is the duration of the SIPLO induction. Factor 2 is the dose of fertilizer gandasil 

B. The treatment of factor one, namely S0: SIPLO 0 minutes, S1: SIPLO 60 minutes, 

S2: SIPLO 90 minutes, S3: SIPLO 120 minutes. The second treatment factors, 

namely G0 0 grams / liter of Gandasil B, G1 500 grams / liter of Gandasil B, G2 

1000 grams / liter of Gandasil B, G3 1500 grams / liter. The treatment combination 

was 4 x 4 = 16. The total number of samples with 3 replications, namely 16 x 16 x 

16 = 48. Each replication was taken 3 plant samples. The results showed that there 

was a significant interaction effect and separately had a significant effect between 

the duration of the SIPLO induction and the application of double fertilizer B on 

the growth and yield of eggplant. The I3G3 treatment (SIPLO 120 minutes and 7g 

/ liter of fertilizer gandasil B) gave the greatest value for plant height with a value 

of 69.02 cm, number of leaves 25.67, leaf area 398.03 cm², leaf chlorophyll 26.05 

mg, fresh weight 1280.27 g Best treatment for the yield parameter of fruit diameter 

5.41 cm, 76.52% fruitset, potential production 11.28 tonnes / ha. 

Keywords : Terong, SIPLO, gandasil B fertilizer 

ABSTRAK 

Terong (Solanum melongena L.)  adalah tanaman hortikultura yang ditanam untuk 

dimanfaatkan buahnya. Produksi terong di Indonesia masih rendah dan hanya 

menyumbang 1% dari kebutuhan dunia. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh lama waktu induksi SIPLO terbaik untuk meningkatkan potensi produksi, 

mengetahui dosis pupuk gandasil B terbaik untuk meningkatkan potensi produksi, 

serta mengetahui pengaruh interaksi induksi SIPLO dan pupuk gandasil B pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman terong. 

Penelitian ini menggunakan RAK faktorial dengan dua faktor perlakuan. 

Faktor 1 adalah lama  waktu induksi SIPLO. Faktor 2 adalah dosis pupuk gandasil 

B. Perlakuan factor satu, yaitu S0: SIPLO 0 menit, S1: SIPLO 60 menit, S2: SIPLO 

90 menit, S3: SIPLO 120 menit. Perlakuan factor kedua, yaitu G0 0 gram/liter 

gandasil B, G1 3 gram/liter gandasil B, G2 5 gram/liter gandasil B, G3 7 gram/liter. 

Kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16. Jumlah seluruh sampel dengan 3 kali 

ulangan, yaitu 16 x 16 x 16 = 48. Setiap ulangan diambil 3 sampel tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi yang nyata dan 

secara terpisah memberikan pengaruh yang nyata antara lama induksi SIPLO dan 



pemberian pupuk gandasil B terhadap pertumbuhan, dan hasil tanaman terong. 

Perlakuan I3G3 (SIPLO 120 menit dan 7g/liter pupuk gandasil B) memberikan nilai 

terbesar pada tinggi  tanaman dengan nilai 69.02 cm, jumlah daun 25,67 helai, luas 

daun 398.03 cm², klorofil daun 26,05 mg, bobot segar 1280.27 g Perlakuan terbaik 

untuk parameter hasil diameter buah 5,41 cm, fruitset 76,52 %, potensi produksi 

11,28 ton/ha. 

Kata kunci : Terong, SIPLO, pupuk daun gandasil B 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terong (Solanum melongena L.)  adalah tanaman hortikultura yang ditanam 

untuk dimanfaatkan buahnya. Terong menjadi bahan pangan  yang mudah di dapat 

dan murah harganya. Terong juga mengandung banyak vitamin dan gizi yang 

tinggi, seperti vitamin B-kompleks, thiamin, pyridoxine, riboflavin, zat besi, 

phosphorus, manganese, dan potassium. Terong adalah  salah satu 

sumber  makanan yang sangat dikenal oleh semua masyarakat. Terong salah satu 

menu yang paling diminati berbagai  kalangan untuk membelinya pun tidak sulit 

karena tersedia dipasar pasar maupun supermarket. Selain rasanya enak, terong 

juga bisa diolah  menjadi bermacam - macam menu masakan. Bahkan cara 

mengolahnya terbilang sangat muda (Martinus, 2015). 

Kebutuhan akan terong cenderung terus meningkat sejalan dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi dan banyaknya rumah 

makan yang menyajikannya sebagai salah satu menu mereka,. Menurut Badan 

Pusat Statistik (2014).  Produktivitas tanaman terong di Indonesia pada tahun 2018 

yaitu 551.552 ton sedangkan tanaman terong mengalami penurunan di tahun 2016 

yaitu 509.749 ton namun pada tahun 2017 mengalami peningkatan hasil terong 

yaitu 535.419 ton. Namun produksi terong di Indonesia masih rendah dan hanya 

menyumbang 1% dari kebutuhan dunia. Hal ini disebabkan oleh luas lahan 

budidaya terong yang masih sedikit dan bentuk kultur budidaya yang masih bersifat 

sampingan dan belum intensif (Simatupang, 2014).  
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Penurunan kualitas lahan pertanian merupakan salah satu permasalahan 

yang dihadapi dalam pembangunan pertanian Indonesia. Kebutuhan produksi 

pangan semakin meningkat setaip harinya seiring dengan bertambahnya penduduk 

di indonesia. Degredasi tanah merupakan salah satu penyebab rendahnya produksi 

di Indonesia. Menurut havlan et al., (2005) kesuburan tanah akan semkin menurun 

akibat penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan menyebabkan 

rusaknya sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Keadaan ini diperparah dengan 

banyaknya petani yang menggunakan pupuk kimia secara berkelanjutan.  

Alternatif yang dilakukan petani untuk mengatasi pengurangan kesuburan 

adalah pengelolaan lahan dan tanaman yaitu dengan mengembalikan fungsi alam 

sebagaimana mestinya. Perbaikan agroekosistem dapat dilakukan dengan cara 

memanfaatkan seluruh potensi lokal. Potensi lokal yang dapat dioptimalkan 

kembali dimulai dengan mengembalikan fungsi tanah sebagai tempat tumbuh dan 

sumber hara bagi tanaman.  

Dampak dari implementasi sistem pertanian intensif adalah banyaknya unsur 

hara yang ada dalam tanah pada kondisi terjerap sehingga ion-ion yang ada sulit 

diserap oleh tanaman, hal ini  di pengaruhi oleh penurunan kandungan bahan 

organik yang dapat disebabkan karena alam tidak mampu melakukan penguraian 

secara cepat karena komponen pengurai tidak bisa berjalan baik. Aplikasi glifosat 

dapat menurunkan jumlah populasi mikroba tanah, hama dan penyakit kebal pada 

pestisida tertentu,  mengakibatkan kepunahan insekta  atau arthopoda, burung 

pemakan ulat menjadi langka dan viabilitas cacing tanah menurun (Kremer dan 

Means, 2009; Cakmak et al., 2009).  
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Aplikasi SIPLO telah terbukti memiliki banyak manfaat bagi perkembangan 

dunia pertanian. SIPLO bertujuan untuk pengelolaan lahan dengan pemanfaatan 

potensi lokal, menjaga kesehatan ekosistem tanah, tanaman, dan air melalui 

perbaikan teknik budidaya yang ramah lingkungan pada penekanan tata kelola 

udara, air, nutrisi, dan energy dengan mempertimbangkan dua aspek, yaitu social 

dan ekonomi (Sugiarto et al., 2013). Menurut sugiarto et al. (2013) bahwa 

implementasi tehnik SIPLO harus dilakukan dalam keadaan basah atau terdapat air. 

Interval waktu induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan pH tanah, 

meningkatkan kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah 

menjadi tidak terhambat  (Sugiarto et al., 2013). 

Banyak upaya telah dilakukan untuk menambah unsur hara pada tanaman, 

baik melalui bagian tanaman (daun) maupun tanah. Pemberian unsur hara melalui 

daun (permukaan daun) merupakan alternatif untuk menambah unsur hara yang 

diperlukan tanaman. Salah satunya adalah pemberian pupuk daun Gandasil B, yang 

diberikan pada masa permulaan pertumbuhan generatif (mulai masa berbunga 

sampai pemasakan buah). Pupuk tersebut mengandung unsur hara makro dan mikro 

yang sangat diperlukan pada fase pertumbuhan generatif. 

Pemupukan melalui daun mempunyai keuntungan antara lain: dapat 

menghindari terjadinya kompetisi unsur hara di dalam tanah, pencucian dan fiksasi, 

tetapi pemupukan lewat daun bukan merupakan pengganti pemupukan lewat tanah 

melainkan hanya melengkapi unsur hara yang tersedia (Nugroho, 2011). 

Pemupukan yang umum dilakukan hanya mengandung unsur hara makro saja yaitu 

N, P, dan K yang diberikan melalui tanah (diserap oleh akar).  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Lingga dan Marsono (2009) bahwa pupuk 

daun Gandasil B merupakan pupuk anorganik yang mengandung unsur hara makro 

dan mikro, berbentuk serbuk, untuk merangsang pertumbuhan generatif. Komposisi 

kandungan unsur haranya adalah : 6% N, 20% P, 30% K, 3% Mg, Mn, Cu, B, Co 

dan Zn. Selanjutnya Paparozzi dan Tukey dalam Herryanto (2000) juga menyatakan 

bahwa pemberian pupuk melalui daun dapat menghindari kerusakan akar akibat 

pemupukan yang terlalu berat dan tidak merata, unsur hara yang diberikan dapat 

digunakan langsung untuk fotosintesa karena unsur hara lebih cepat diabsorpsi oleh 

tanaman dibanding dengan pemupukan melalui tanah. 

Meningkatnya permintaan terong, tentunya perlu diimbagi dengan produksi 

sehingga perlu diadakan perbaikan system budidaya terutama masalah pemupukan 

kimia yang saat ini sudah menimbulkan kerusakan agroekosistem . Kerusakan 

agriekosistem tersebut dapat ditandai dengan perubahan lahan menjadi tidak subur 

akibat kandungan bahan organik  yang sangat rendah, yaitu < 2% (Supriyadi, 2008). 

Penggunaan pupuk kimia yang berkonsentrasi tinggi dan tidak prorporsional pada 

lahan sawah berdampak pada penyimpangan  status hara dalam tanah. Dampak lain 

adalah menyusutnya kandungan bahan organik tanah karna berkurangnya  

penggunaan pupuk organik. Sekitar 60% areal sawah di Jawa kandungan bahan 

organiknya <1% (Sugito et al., 1995., Syekhifani, 1993).  

Sementara, sistem pertanian dapat menjadi berkelanjutan  (sustainable) apabila 

kandungan bahan organik tanah > 2% (Handayanto, 1999). Untuk mempossikan 

lahan kering sebagai sumber daya pertanian masa depan, maka pemanfaatan lahan 

kering perlu diperluas dan lebih memberikan aspek penting,  utamanya untuk 

pengembangan tanaman pangan sebagai penompang kehidupan berbagai 
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masyarakat, dengan tetap menjaga peranannya sebagai stabilisasi dan peningkatan 

fungsi ekosistem (minardi, 2016). 

1.2.  Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi induksi SIPLO dan pemberian pupuk gandasil B 

terhadap kuantitas  dan kualitas  tanaman terong? 

2. Bagaimana pengaruh lama waktu induksi SIPLO terbaik untuk meningkatkan 

potensi produksi tanaman terong? 

3. Berapa konsentrasi pupuk gandasil B yang terbaik untuk meningkatkan potensi 

produksi tanaman terong? 

1.3. Tujuan  

1. Mengetahui pengaruh interaksi lama waktu induksi SIPLO dan pemeberian 

pupuk gandasil B terhadap hasil tanaman terong 

2. Mengetahui pengaruh lama waktu induksi SIPLO terbaik untuk meningkatkan 

potensi produksi tanaman terong 

3. Mengetahui konsentrasi pupuk gandasil B yang terbaik untuk meingkatkan 

potensi produksi tanaman terong 

1.4.Hipotesis  

1. Induksi SIPLO selama 60 menit dan pemberian pupuk gandasil B 3 

gram/tanaman  mampu memperbaiki hasil tanaman terong 

2. Lama waktu induksi SIPLO selama 60 menit mampu meningkatkan potensi 

produksi tanaman terong 

4. Pemberian pupuk gandasil B yang terbaik sebanyak 3 gram dapat meningkatkan 

potensi produksi tanaman terong  
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Induksi SIPLO selama 120 menit dan pemberian pupuk gandasil B 7 

gram/liter (I3G3) terhadap pertumbuhan tanaman terong terbukti lebih 

baik jika dibandingkan dengan kontrol dan beberapa perlakuan yang 

lain. Tinggi tanman dengan nilai 69.02 cm, jumlah daun 25,67 helai, 

luas daun 2786.24 cm², klorofil daun 26,05 mg, 1280.27 bobot segar g, 

diameter buah 5,41 cm, fruitset 76,52 %, potensi produksi 11,28 ton/ha. 

2. Lama waktu induksi SIPLO terbaik untuk perbaikan hasil produksi 

tanaman terong hijau selama 120 menit (I3) 

3. Konsentrasi pupuk gandasil B yang terbaik untuk meningkatkan hasil 

produksi tananaman terong adalah 7g/liter (G3) 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan selain di polybag, misalnya di lahan 

sawah, dan lading. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan varietas terong yang berbeda 

pada polybag. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan konsentrasi 

optimum dari penggunaan pupuk gandasil B dan lama waktu induksi 

SIPLO terhadap kadar hasil produksi tanaman terong. 
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